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BAB VI 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi pada bab V, maka dapat ditarik 

kesimpulan guna menjawab pertanyaan penelitian ini. Kesimpulan yang ditarik 

dibarengi dengan beberapa tawaran saran untuk dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya atau pun perbaikan dan revisi yang tepat 

untuk menyempurnakan penelitian ini. 

 

6.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini sekaligus sebagai jawaban akhir atas 

pertanyaan penelitian ini adalah kekuasaan dalam novel Orang-Orang Oetimu 

merupakan perlawanan akan dominasi di satu sisi, dan resistansi atau pertahanan 

kaum terdominasi di sisi yang lain. Kesimpulan yang bertalian dengan ideologi dalam 

novel tersebut dibangun oleh tiga temuan pokok: Pertama, kekuasaan dalam novel 

Orang-Orang Oetimu adalah potret dari keberkuasaan kaum tak berkuasa. Kaum 

berkuasa dan kaum tak berkuasa menjadi dua kekuatan besar yang saling 

bertentangan sepanjang cerita dalam novel. Kedua, kekuasaan dalam novel Orang-

Orang Oetimu adalah diskursus wacana yang memberi ruang bagi cerita-cerita 

terpinggirkan. Cerita tentang sejarah orang-orang kecil, kaum tertindas, kaum 

terhegemoni, dan kaum termarjinalkan yang sering alpa dari diskursus publik. Ketiga, 
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kekuasaan dalam novel Orang-Orang Oetimu adalah bentuk counter atau resistansi 

dan perlawanan menentang dominasi elite dan membentuk kontra-hegemoni. Hal ini 

menunjukkan bahwa hegemoni tidak selalu sempurna dan novel Orang-Orang 

Oetimu menawarkan antitesis dari nilai-nilai dominan yang menindas. 

 

6.2 Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat ditawarkan dalam penelitian ini meliputi dua 

saran, yakni saran akademis dan saran praktis. Berikut penjelasannya: 

1) Saran Akademis 

Pihak Universitas (Unwira) mesti lebih militan dalam mengorganisasi 

program studi-program studi agar meningkatkan perhatian tentang studi-studi 

yang memiliki sumbangan besar terhadap perkembangan sosial-sejarah yang 

saling berkaitan dalam tahapan perkembangan negara ini. Sementara bagi 

pihak Program Studi Ilmu Komunikasi Unwira mesti memberikan kebebasan 

bagi mahasiswa dalam memilih tema-tema yang bisa dikaitkan dengan kajian-

kajian komunikasi. Dalam hal ini, analisis wacana kritis menjadi salah satu 

metode yang mesti terus dikembangkan di Prodi Ilmu Komunikasi Unwira. 

Wacana yang diteliti tidak hanya novel, tetapi juga teks-teks berita, teks-teks 

kebudayaan yang penting dan menarik untuk diteliti. 
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2) Saran Praktis 

Semoga studi analisis wacana kritis yang dilakukan peneliti terhadap novel 

Orang-Orang Oetimu dapat menjadi suatu pembacaan penting dan menjadi 

salah satu pintu masuk untuk memahami novel Orang-Orang Oetimu secara 

komprehensif dan mendalam. Namun, hasil pembacaan ini bukan pembacaan 

satu-satunya untuk memahami novel Orang-Orang Oetimu. Masyarakat dapat 

menggunakan pelbagai referensi untuk memahami novel tersebut. 
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